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Abstrak

Kemajuan ilmu pengetahuan tidak serta merta membuat seluruh umat manusia unggul.
Kemajuan ilmu pengetahuan seolah telah memisahkan ilmu dengan agama (Ilmu
agama). Padahal, jauh sebelum kemajuan dunia barat, yang belakangan ini dikenal
sebagai peradaban ilmu, Islam lebih dulu telah membahas tentang ilmu pengetahuan.
Pemisahan terhadap ilmu agama dengan ilmu pengetahuan terjadi tidak hanya di
perguruan tinggi barat, tetapi juga terjadi di perguruan tinggi Islam. karena pemisahan
itu pula mengakibatkan umat Islam mengalami kemunduran. Menjadi perhatian
penting bagi para pemangku kepentingan dalam mengintegrasikan ilmu pengetahuan
di perguruan tinggi.

Kata kunci: Integrasi, Imu Agama, llmu umum.

Abstract
The progress of science does not necessarily make all mankind superior. The progress of

science seems to have separated science from religion (religion). In fact, long before the
progress of the western world, which was recently known as the civilization of science,
Islam had discussed science first. The separation of religious knowledge from science
occurs not only in western universities, but also in Islamic universities. because the
separation also resulted in the decline of Muslims. It is an important concern for
stakeholders in integrating science in higher education.

Keywords: Integrity, Islamic Religious Science, General Science.
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PENDAHULUAN
Integrasi ilmu adalah penyatuan ilmu Islam dengan ilmu-ilmu lain,

sehingga ilmu-ilmu tersebut tidak saling bertentangan dan dikotomis. Kaitannya
dengan Ayat-Ayat Qauliyah dan Ayat-Ayat Kauniyah. Lebih spesifiknya bentuk
integrasi antara ilmu agama Islam dan ilmu umum. Beberapa di antaranya dengan
cara menjadikan ilmu umum sebagai bahan dialog dengan ilmu agama Islam,
Menjadikan ilmu-ilmu umum sebagai ilmu bantu dalam pemahaman ilmu agama
[slam. Menjadikan ilmu umum sebagai inspirasi dalam mengembangkan teori-teori
baru dalam agama Islam. Atau dengan Menjadikan ilmu umum sebagai perspective
dalam kajian ilmu keislaman, bisa juga dengan menjadikan ilmu umum sebagai
pengamal nilai-nilai keislaman yang diabadikan untuk kemaslahatan manusia.
Integrasi berasal dari bahasa Inggris "integration” yang berarti kesempurnaan atau
keseluruhan, perpaduan atau penyatuan. Pendidikan adalah proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Jadi, integrasi pendidikan yang dimaksud adalah suatu upaya penyatuan,
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan dalam lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan.

Integrasi ada dua makna dalam tipologi ini. Pertama, bahwa integrasi
mengandung makna implisit reintegrasi, yaitu menyatukan kembali pendidikan
sekolah, rumah, dan masyarakat setelah ketiganya terpisah. Kedua, integrasi
mengandung makna unity, yaitu bahwa pendidikan sekolah, rumah, dan masyarakat
merupakan kesatuan primordial.(Sabri, 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskursus dan ikhtiar integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai islami
sudah lama digaungkan, mulai sekitar lima dekade yang lalu, di awal 1970an. Istilah
awal yang digunakan adalah islamisasi ilmu pengetahuan. Beberapa tokoh besar
bisa dituliskan di sini, termasuk Ismail Raji Al-Faruqi dan Syed Naquib Al-Attas.
Beragam pendekatan diusulkan. Al-Faruqi mengusulkan tiga tahapan dalam
islamisasi, dengan menguasai disiplin modern, menguasai warisan disiplin islami,
dan melakukan sintesis kreatif keduanya (Al-Faruqi, 1987). Al-Attas mengusulkan
dua tahapan besar: isolasi elemen yang membentuk peradaban dan infusi elemen
islami. Inisiatif tersebut pun tidak serta merta disambut positif. Kritik dengan
argumentasi beragam dialamatkan, mulai dari sudut pandang epistemologis, ranah
disiplin, sampai dengan strategi praksis. Sesuatu yang sangat lazim dalam dunia
akademik. Beragam alasan muncul dalam literatur mengapa integrasi ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai islami itu penting yaitu:

Pertama, integasi ilmu penting karena karena dengan menggabungkan
berbagai ilmu tersebut, tidak ada lagi dikotomi ilmu yang dikaji maupun yang dikaji
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oleh para sarjana muslim. dalam konsep integrasi ilmu menekankan bahwa sains
dalam peradaban Islam memiliki keunikan yang terletak pada metodologi dan
epistemologinya.

Dua, integrasi harus diniatkan untuk meningkatkan kualitas. harus
membuktikan atau menawarkan perspektif baru yang menjawab masalah yang
belum dapat dipecahkan secara baik. Atau paling tidak, memberi alternatif baru
untuk pemecah masalah yang lebih efektif di kelompok muslim.

Tiga, integrasi bisa berkontribusi memperkuat landasan epistemologis
atau bahkan landasan etis dan teologis pengembangan disiplin, terutama di
kalangan muslim. Di sinilah, perlunya kalangan muslim mendesain masa depannya
sendiri untuk berkembang bersama dengan peradaban lain saling berdampingan.

Dalam konteks ini, saya lebih suka mengedepankan semangat ko-
eksistensi peradaban dibandingkan dengan benturan peradaban seperti diungkap
oleh Huntington (1996). Catatan sejarah pengembangan ilmu pengetahuan di
Zaman Keemasan Islam, nampaknya dapat menjadi argumen. Pada saat itu, banyak
ilmuwan non-muslim yang terlibat dan bekerja sama dengan para ilmuwan muslim.
Menurut Abdelhamid Sabra, sejarawan sains Islam dari Universitas Harvard,
“Peradaban tidak berbenturan. Mereka saling belajar. Islam adalah contoh yang
baik.” (Overbye, 2001). Tentu, sangat mudah dipahami bahwa pendapat ini dapat
memantik diskusi lanjutan. (Overbey, 2003)

A. Model-model Integrasi Keilmuan

Merumuskan model-model integrasi keilmuan secara konsepsional
memang tidak mudah. Hal ini terjadi karena berbagai ide dan gagasan integrasi
keilmuan muncul secara sporadis baik konteks tempatnya, waktunya, maupun
argumen yang melatarbelakanginya. faktor yang terkait dengan gagasan ini juga
tidak tunggal. Ada beberapa faktor yang terkait dengannya, yakni:

(1) sejarah tentang hubungan sains dengan agama

(2) kuatnya tekanan dari kelompok ilmuwan yang menolak doktrin "bebas

nilai"-nya sains

(3) krisis yang diakibatkan oleh sains dan teknologi; dan

(4) ketertinggalan umat Islam dalam bidang ilmu dan teknoilogi.

Dari faktor-faktor yang mendorong munculnya gagasan integrasi keilmuan
tersebut, secara umum modal integrasi keilmuan dapat dikelompokkan ke dalam
model-model berikut ini:

1. Model IFIAS

Model integrasi keilmuan IFIAS (International Federation of Institutes of
Advance Study) muncul pertama kali dalam sebuah seminar tentang "Knowledge
andValues", yang diselenggarakan di Stickholm pada September 1984. Model yang
dihasilkan dalam seminar itu dirumuskan dalam gambar sekama berikut ini:
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Skema di atas kurang lebih dapat dijelaskan sebagai berikut:
Iman kepada Sang Pencipta membuat ilmuwan Muslim lebih sadar akan

segala aktivitasnya. Mereka bertanggungjawab atas perilakunya dengan
menempatkan akal di bawah otoritas Tuhan. Karena itu, dalam Islam, tidak ada
pemisahan antara sarana dan tujuan sains. Keduanya tunduk pada tolok ukur etika
dan nilai keimanan. Ia harus mengikuti prinsip bahwa sebagai ilmuwan yang harus
mempertanggungjawabkan seluruh aktivitasnya pada Tuhan, maka ia harus
menunaikan fungsi sosial sains untuk melayani masyarakat, dan dalam waktu yang
bersamaan melindungi dan meningkatkan institusi etika dan moralnya. Dengan
demikian, pendekatan Islam pada sains dibangun diatas landasan moral dan etika
yang absolut dengan sebuah bangunan yang dinamis berdiridi atasnya. Akal dan
objektivitas dianjurkan dalam rangka menggali ilmu pengetahuan ilmiah, di
samping menempatkan upaya intelektual dalam batas-batas etika dan nilai-nilai
[slam.

Anjuran nilai-nilai Islam abadi seperti khilafala, ibadah, dan adl adalah
aspek subjektif sains Islam. Emosi, penyimpangan, dan prasangka manusia harus
disingkirkan menuju jalan tujuan mulia tersebut melalui penelitian ilmiah.
Objektivitas lembaga sains itu berperan melalui metode dan prosedur penelitian
yang dimanfaatkan guna mendorong formulasi bebas, pengujian dan analisis
hipotesis, modifikasi, dan pengujian kembali teori-teori itu jika mungkin.

Karena sains menggambarkan dan rnenjabarkan aspek realitas yang
sangat terbatas, ia dipergunakan untuk mengingatkan kita akan keterbatasan dan
kelemahan kapasitas manusia. Alquran juga mengingatkan kita agar sadar pada
keterbatasan kita sebelum terpesona oleh keberhasilan penemuan-penemuan sains
dan hasil-hasil penelitian ilmiah.(Ziaudin, 1985)

2. Model Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI)

Model yang dikembangkan oleh Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI)

muncul pertama kali pada Mei 1977 dan merupakan satu usaha yang penting
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dalam kegiatan integrasi keilmuan Islam di Malaysia karena untuk pertamanya,
para ilmuwan Muslim di Malaysia bergabung untuk, antara lain, menghidupkan
tradisi keilmuan yang berdasarkan pada ajaran Kitab suci al-Qur’an. Tradisi
keilmuan yang dikembangkan melalui model ASAI ini pandangan bahwa ilmu tidak
terpisah dariprinsip-prinsip Islam. Model ASASI ingin mendukung dan mendorong
pelibatan nilai- nilai dan ajaran Islam dalam kegiatan penelitian ilmiah;
menggalakkan kajian keilmuan di kalangan masyarakat; dan menjadikan Alquran
sebagai sumber inspirasi dan petunjuk serta rujukan dalam kegiatan-kegiatan
keilmuan. ASASI mendukung cita-cita untuk mengembalikan bahasa Arab, selaku
bahasa Alquran, kepada kedudukannya yang hak dan asli sebagai bahasa ilmu bagi
seluruh Dunia Islam, dan berusaha menyatukan ilmuwan-ilmuwan Muslim ke arah
memajukan masyarakat Islam dalam bidang sains dan teknologi.

Pendekatan ASASI berangkat dari menguraikan epistemologi Islam
dengan menggunakan pemikiran keilmuan para ulama klasik semacam al-Ghazali
yang pada umumnya menggunakan pendekatan figh di satu sisi dan pendekatan
para filosof seperti al-Farabi di sisi lain. Model integrasi keilmuan ASASI berangkat
pada pandangan klasik bahwa ilmu diklasifikasikan ke dalam empat kategori,
yaitu ilmu fard ‘ain yang wajib bagi setiap manusia Islam, ilmu fard kifayah yang
wajib oleh masyarakat Islam yang perlu dikuasai oleh beberapa orang individu,
ilmu mubah yang melebihi keperluan, dan ilmu sia-sia yang haram. Model ASASI
menggagas kesatuan dan integrasi keilmuan sebagai satu ciri sains Islam yang
berdasarkan Keesaan Allah. ASASI mengembangkan model keilmuan Islam yang
memiliki karakteristik menyeluruh, integral, kesatuan, keharmonisan dan
keseimbangan. ASASI berpendapat bahwa ilmu tidak hanya diperoleh melalui
indra persepsi (data empirik) dan induksi, dan deduksi, akan tetapi juga melalui
intuisi, heuristik, mimpi dan ilham dari Allah.

3. Model Islamic Worldview

Model ini berangkat dari pandangan bahwa pandangan dunia Islam
(Islamic worldview) merupakan dasar bagi epistemoligi keilmuan Islam secara
menyeluruh dan integral. Dua pemikir Muslim yang secara intens menggagas dan
mengembangkan model ini adalah Alparslan Acikgenc, Guru Besar Filsafat pada
Fatih University, Istanbul Turki. la mengembangkan empat pandangan dunia Islam
sebagai kerangka komprehensif keilmuan Islam, yaitu: (1) iman sebagai dasar
struktur dunia (world structure, imdan); (2) ilmu sebagai struktur pengetahuan
(knowledge structure, al-'ilm); (3) fikih sebagai struktur nilai (value structure, al-
figh); dan (4) kekhalifahan sebagai struktur manusia (human structure, khalifah).

Pandangan Alparslan Acikgenc tentang pandangan dunia Islam itu,
didasarkan pada epistemologi ilmu pada umumnya, yaitu (1) kerangka yang paling
umum atau pandangan dunia (the most general framework or worldview); (2) di
dalam pandangan dunia itu kerangka pemikiran mendukung keseluruhan aktivitas
epistemologi yang disebut dengan struktur pengetahuan (within the worldview
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another mental framework supporting all our epistemological activities, called
"knowledge structure"); (3) rencana konseptual keilmuan secara umum (the
general scientific conceptual scheme); dan (4) rencana konseptual keilmuan secara
spesifik (the specific scientific conceptual scheme). (Acikgenc, 2003)

4. Model Struktur Pengetahuan Islam

Model Struktur Pengetahuan Islam (SPI) banyak dibahas dalam
berbagai tulisan Osman Bakar, Professor of Philosophy of Science pada University
of Malaya. Dalam mengembangkan model ini, Osman Bakar berangkat dari
kenyataan bahwailmu secara sistematik telah diorganisasikan dalam berbagai
disiplin akademik. Bagi Osman Bakar, membangun SPI sebagai bagian dari upaya
mengembangkan hubungan yang komprehensif antara ilmu dan agama, hanya
mungkin dilakukan jika umat Islam mengakui kenyataan bahwa pengetahuan
(knowledge) secara sistematik telah diorganisasikan dan dibagi ke dalam sejumlah
disiplin akademik.

Osman Bakar mengembangkan empat komponen yang ia sebut sebagai
struktur pengetahuan teoretis (the theoretical structure of science). Keempat
stryktur pengetahuan itu adalah: (1) komponen pertama berkenaan dengan apa
yang disebut dengan subjek dan objek matter ilmu yang membangun tubuh
pengetahuan dalam bentuk konsep (concepts), fakta (facts, data), teori (theories),
dan hukum atau kaidah ilmu (laws), serta hubungan logis yang ada padanya; (2)
komponen kedua terdiri dari premis-premis dan asumsi-asumsi dasar yang
menjadi dasar epistemologi keilmuan; (3) komponen ketiga berkenaan dengan
metode-metode pengembangan ilmu; dan (4) komponen terakhir berkenaan
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh ilmu. Menurutnya untuk membangun
kerangka pengetahuan ke-Islam-an, keempat struktur pengetahuan itu, perlu
diformulasikan dengan menghubungkannya dengan tradisi keilmuan Islam
(Islamic sciences) seperti teologi (theology), metafisika (metaphysics), kosmologi
(cosmology), dan psikologi (psychology). (Bakar, 2003)

5. Model Bucaillisme

Model ini menggunakan nama salah seorang ahlki medis Perancis,
Maurice.Bucaille, yang pernah menggegerkan dunia Islam ketika menulis suatu
buku yang berjudul “La Bible, le Coran et la Science”, yang juga telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. Model ini bertujuan mencari kesesuaian penemuan
ilmiah dengan ayat Alquran. Model ini banyak mendapat kritik, lantaran
penemuan ilmiah tidak dapat dijamin tidak akan mengalami perubahan di masa
depan. Menganggap Alquran sesuai dengan sesuatu yang masih bisa berubah
berarti menganggap Alquran juga bisa berubah. Model ini di kalangan ilmuwan
Muslim Malaysia biasa disebut dengan "Model Remeh"karena sama sekali tidak
mengindahkan sifat kenisbian dan kefanaan penemuan dan teori sains Barat
dibanding dengan sifat mutlak dan abadiAlquran. Penemuan dan teori sains Barat
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berubah-ubah mengikut perubahan paradigma,contohnya dari paradigma klasik
Newton yang kemudian berubah menjadi paradigma quantum Planck dan
kenisbian Einstein. Model ini mendapat kritik tajam karena, apabila Ayat Alquran
dinyatakan sebagai bukti kebenaran suatu teori dan teori tersebut mengalami
perubahan, maka kewibawaan Alquran akan rusak karena membuktikan teori
yang salah mengikuti paradigma baru ini. (Daut dkk, 1999)

6. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik

Model Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik berusaha menggali
warisan filsafat Islam klasik. Salah seorang sarjana yang berpengaruh dalam
gagasan model ini adalah Seyyed Hossein Nasr. Menurut Seyyed Hossein Nasr
pemikir Muslim klasik berusaha memasukkan Tawhid ke dalam skema teori
mereka. Prinsip Tawhid, yaitu Kesatuan Tuhan dijadikan sebagai prinsip kesatuan
alam tabi'i (thabi’ah). Para pendukung model ini juga yakin bahwa alam tabi'i
hanyalah merupakan tanda atau ayat bagi adanya wujud dan kebenaran yang
mutlak. Hanya Allah-lah Kebenaran sebenar- benarnya, dan alam tabi'i ini
hanyalah merupakan wilayah kebenaran terbawah. Bagi Seyyed Hossein Nasr,
ilmuwan Islam moden hendaklah mengimbangi dua pandangan tanzih dan tasybth
untuk mencapai tujuan integrasi keilmuan ke-Islaman. (hossein, 1970)

7. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Tasawuf

Pemikir yang terkenal sebagai penggagas integrasi keilmuan Islam yang
dianggap bertitik tolak dari tasawwufialah Syed Muhammad Naquib al-Attas, yang
kemudian ia istilahkan dengan konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Islamization
of Knowledge). Gagasan ini pertama kali muncul pada saat konferendi Makkah, di
mana pada saat itu, Al-Attas mengimbau dan menjelaskan gagasan "Islamisasi [Imu
Pengetahuan". Identifikasinya yang meyakinkan dan sistematis mengenai krisis
epistemologi umat Islam sekaligus formulasi jawabannya dalam bentuk
[slamisasi ilmu pengetahuan masa kini yang secara filosofis berkaitan, benar-benar
merupakan prestasi inovatif dalam pemikiran Islam modern. Formulasi awal dan
sistematis ini merupakan bagian integral dan konsepsinya mengenai pendidikan
dan universitas Islam serta kandungan dan metode umumnya. Karena kebaruan
ide-ide yang dipresentasikan dalam kertas kerjanya di Makkah, tema-tema
gagasan ini diulas kembali dan dijelaskan panjang lebar pada Konferensi Dunia
yang Kedua mengenai Pendidikan Umat Islam pada 1980 di Islamabad.

Dalam Kkarya-karyanya, dia mencoba menghubungkan deislamisasi
dengan westernisasi, meskipun tidak secara keseluruhan. Dari situ, dia kemudian
menghubungkan program Islamisasi ilmu pengetahuan masa kini dengan
dewesternisasi.> Predikat ilmu masa kini" sengaja digunakan sebab ilmu
pengetahuan yang diperoleh umat Islam yang berasal dari kebudayaan dan
peradaban pada masa lalu, seperti Yunani dan India, telah diislamkan. Gagasan
awal dan saran-saran yang konkret ini, tak pelak lagi, mengundang pelbagai reaksi
dan salah satunya dari almarhum Isma'il Al-Faruqi dengan agenda Islamisasi [Imu
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Pengetahuannya. (Al Attas, 1980)

Ciri khas Al-Attas yang tecermin dalam karya-karyanya adalah istilah-
istilah dan ide-ide kunci yang digunakannya jelas dan tidak dibiarkan kabur dan
membingungkan. Oleh karena itu, pengertian umum istilah islamisasi diterangkan
dengan jelas seperti yang terjadi dalam sejarah, yaitu:

Pada tingkat individu dan pribadi, islamisasi berkenaan dengan
pengakuan terhadap Nabi sebagai pemimpin dan pribadi teladan bagi pria maupun
wanita; pada tingkat kolektif, sosial, dan historis, ia berkaitan dengan perjuangan
umat ke arahrealisasi kesempurnaan moralitas dan etika yang telah dicapai pada
zaman Nabi. Secara epistemologis, Islamisasi berkaitan dengan pembebasan akal
manusia dari keraguan (syakk), prasangka (zhann), dan argumentasi kosong
(mird) menuju pencapaian keyakinan (yaqin) dan kebenaran (hagqq) mengenai
realitas-realitas spiritual, penalaran, dan material. Proses pembebasan ini pada
mulanya bergantung pada ilmu pengetahuan, tetapi pada akhirnya selalu dibangun
atas dan dibimbing oleh suatu bentuk ilmu pengetahuan khusus, ma’rifah (ilmu
pengenalan). Bentuk ilmu pengetahuan khusus ini melibatkan ilmu fardu ‘ain,
sedangkan bentuk pengetahuan ilmiah melibatkan ilmu fardu kifayah.

[lmu fardu ’ain tidaklah statis dau tidak terbatas pada pengetahuan
dasar mengenai pokok-pokok ajaran Islam yang diajarkan pada tingkar pendidikan
rendah dan menengah. Ilmu fardu ’ain bersifat dinamis: ia meningkat sesuai
dengan kemampuan spiritual dan intelektual serta tanggung jawab sosial dan
profesional orang yang bersangkutan. Khusus dalam kaitannya dengan ilmu
pengetahuan masa Kkini, islamisasi berarti: "pembebasan ilmu pengetahuan dari
penafsiran yang berdasarkan ideologi, makna-makna, dan ungkapan-ungkapan
sekuler”.Dalam Islam and Secularism, Al-Attas menjelaskan bahwa islamisasi ilmu
pengetahuan masa kini melibatkan dua proses yang saling berhubungan:

Pertama, pemisahan elemen-elemen dan konsep-konsep kunci yang
mem- bentuk kebudayaan dan peradaban Barat, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, dari setiap cabang ilmu pengetahuan masa kini, khususnyailmu-ilmu
humaniora. Meskipun demikian, dia menambahkan, ilmu-ilmu alam atau fisika dan
ilmu-ilmu terapan harus juga diislamkan, khususnya dalam lingkup interpretasi
fakta dan formulasi teori.

Berdasarkan penafsiran epistemologis dan ontologisnya mengenai
konsep hdqq dan bathil dan konsep-konsep lain yang berkaitan, dia sampai pada
suatu observasi penting bahwa tidak semua fakta—khususnya semua yang
diciptakan manusia— adalah benar, jika tidak berada pada tempat yang betul dan
tepat dan tidak sesuai dengan pandangan hidup Islam.

Kedua, pemasukan elemen-elemen Islam dan konsep-konsep kunci ke
dalam setiap cabang ilmu pengetahuan masa kini yang relevan. Kedua tugas yang
sangat menantang ini mensyaratkan pemahaman yang mendalam mengenai
bentuk, jiwa, dan sifat-sifat Islam sebagai agama, kebudayaan, dan peradaban, juga
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mengenai kebudayaan dan peradaban Barat. Selanjutnya, Al-Attas juga
memerincikan dan menjelaskan beberapa konsep dasar Islam yang harus
dimasukkan ke dalam tubuh ilmu apa pun yang dipelajari umat Islam, seperti
konsep din, manusia (insan), ilmu ('ilm dan ma’rifah), keadilan (‘adl), amal yang
benar (‘amal sebagai adab), dan semua istilah dan konsep yang berhubungan
dengan itu semua. Konsep universitas (kulliyyah jami‘ah) dianggap penting karena
berfungsi sebagai implementasi semua konsep itu dan menjadi model sistem
pendidikan untuk tingkat rendah. Konsep-konsep tersebut adalah bagian integral
dari pandangan dunia metafisika Islam yang merupakan derivasi darinya, seperti
yang dipahami dan dialami oleh para sufi tingkat tinggi yang secara pribadi
dicontohkan oleh Al-Attas dan secara koheren dijelaskannya dalam satu seri
risalah.

Al-Attas juga telah menyiapkan sebuah model komprehensif organisasi
mata kuliah yang ditawarkan pada tingkat universitas. Jika disampaikan oleh
dosen yang memiliki otoritas di bidangnya, pengajaran disiplin-disiplin ilmu
dalam kategori fardu ‘ain, yang meliputi ilmu-ilmu agama, secara alamiah akan
mengislamkan ilmu-ilmu fardu kifayah yang terdiri dari ilmu-ilmu rasional,
intelektual, dan filosofis. Dia secara khusus menyarankan agar disiplin ilmu baru
ditambahkan pada kategori ilmu fardu kifayah, yaitu ilmu perbandingan agama,
kebudayaan dan peradaban Barat, ilmu linguistik, dan sejarah Islam. Alasannya,
khususnya yang terakhir, hal itu akan menjamin kesinambungan dan keterpaduan
tahapan perkembangan pendidikan dari ilmu-ilmu agama ke ilmu-ilmu rasional,
intelektual, dan filosofis, dan sebaliknya. (Dut, 2003)

8. Model Integrasi Keilmuan Berbasis Figh

Model ini digagas oleh Al-marhum Ismail Raji al-Faruqi. Pada tahun 1982
ia menulis sebuah buku berjudul Islamization of Knowledge: General Principles and
WorkPlan diterbitkan oleh International Institute of Islamic Thought, Washinton.
MenjadikanAl-Faruqi sebagai penggagas model integrasi keilmuan berbasis figh
memang tidak mudah, lebih-lebih karena ia termasuk pemikir Muslim pertama
yang mencetuskan gagasan perlunya Islamisasi [lmu Pengetahuan. Masalahnya
pemikiran integrasi keilmuan Islam Al-Faruqi tidak berakar pada tradisi sains
Islam yang pernah dikembangkan oleh Al-Biruni, Ibnu Sina, Al-Farabi dan lain,
melainkan berangkat dari pemikiran ulama figh dalam menjadikan Alquran dan
Assunnah sebagai puncak kebenaran.

Kaidah figh ialah kaedah penentuan hukum figh dalam ibadah yang
dirumuskan oleh para ahli figh Islam melalui deduksi Alquran dan keseluruhan
korpus al-Hadith. Pendekatan ini sama sekali tidak menggunakan warisan sains
I[slam yang dipelopori oleh Ibn Sina, al-Biruni dan sebagainya. Bagi al-Faruqji, “sains
[slam” sepertiitu tidak Islami karena tidak bersumber dari teks Alquran dan Hadis.

Kelemahan model ini ialah karena kaidah figh hanya menentukan status
sains darisegi hukum dan oleh karena itu hanya mampu melalukan Islamisasi
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pada level aksiologis.

Bagi al-Farugqi, Islamisasi ilmu harus beranjak dari tauhid, dan selalu
menekankan adanya kesatuan pengetahuan, yaitu disiplin untuk mencari
objektivitas yang rasional dan pengetahuan yang kritis mengenai kebenaran;
kesatuan hidup, segala disiplin harus menyadari dan mengabdi kepada tujuan
penciptaan; dan kesatuan sejarah,segaladisiplin akan menerima yang ummatis
atau kemasyarakatan dari seluruh aktivitas manusia, dan mengabdi pada tujuan-
tujuan ummah di dalam sejarah.

9. Model Kelompok Ijmali (Ijmali Group)

Pendekatan Ijmali dipelopori oleh Ziauddin Sardar yang memimpin
sebuah kelompok yang dinamainya Kumpulan Ijmali (/jmali Group). Menurut
Ziauddin Sardar tujuan sains Islam bukan untuk mencari kebenaran akan tetapi
melakukan penyelidikan sains menurut kehendak masyarakat Muslim
berdasarkan etos Islam yang digali dari Alquran. Sardar yakin bahwa sains adalah
sarat nilai (value bounded) dan kegiatan sainslazim dijalankan dalam suasana
pemikiran atau paradigma tertentu.

Pandangan ini mengikuti konsep paradigma ilmu Thomas Kuhn. Sardar
juga menggunakan konsep ‘adl dan zulm sebagai kriterium untuk menentukan
bidang sains yang perlu dikaji dan dilaksanakan. Walaupun Sardar yakin dengan
pendekatan Kuhn yang bukan hanya merujuk kepada sistem nilai saja, tetapi
kebenaran sains itu sendiri, namun ia tidak langsung membicarakan kebenaran
teori sains Barat itu sendiri. Pandangan Sardar ini seakan-akan menerima semua
penemuan sains Barat modern dan hanya prihatin terhadap sistem nilai atau etos
yang mendasari sains tersebut. Dengan menggunakan beberapa istilah dari
Alquran seperti Tawhid, ‘ibadah, khilafah, halal, haram, taqwa, ‘ilm dan istislah.
Hampir senada dengan al-Faruqi, konsep-konsep yang dikemukakan oleh Sardar
tidak merujuk pada tradisi sains Islam klasik. Bagi Sardar sains adalah "is a basic
problem-solving tool of any civilization" (perangkat pemecahan masalah utama
setiap peradaban).

Sardar sebagaimana juga Naquib Al-Attas memandang perlunya untuk
membangun konsep epistemologi Islam sebagai “pandangan dunia” (world view)
[slam. Sardar memandang bahwa ciri utama epistemologi Islam adalah:

(1) didasarkan atas suatu pedoman mutlak;

(2) epistemologi Islam bersifat aktif dan bukan pasif;

(3) memandang objektivitas sebagai masalah umum;

(4) sebagian besar bersifat deduktif;

(5) memaduka pengetahuan dengan nilai-nilai Islam;

(6) memandang pengetahuan bersifat inklusif;

(7) menyusun pengalaman subyektif;

(8) perpaduan konsep tingkat kesadaran dengan tingkat pengalaman
subyektif;

633



(9) tidak bertentangan dengan pandangan holistik. Dengan demikian
epistemologi sesuai dengan pandangan yang lebih menyatu dari
perkembangan pribadi dan pertumbuhan intelektual.

Bahkan dalam salah satu tulisannya, Sardar menyusun ukuran-ukuran
bagi sains Islam, yaitu:

(1) percaya Pada wahyu;

(2) sains adalah saranauntuk mencapai ridla Allah:ia merupakan bentuk
ibadah yang memiliki fungsi spiritual dan sosial;

(3) banyak metode berlandaskan akal dan wahyu, objektif dan subjektif,
semuanya sama-sama valid;

(4) komitmen emosional sangat penting untuk mengangkat usaha-usaha
sains spiritual maupun sosial;

(5) pemihakan pada kebenaran, yakni, apabila sains merupakan salah satu
bentuk ibadah, maka seorang ilmuwan harus peduli pada akibat-akibat
penemuannya sebagaimana juga terhadap hasil-hasilnya; ibadah
adalah satu tindakan moral dan konsekuensinya harus baik secara
moral; mencegah ilmuwan agar jangan menjadi agen tak bermoral;

(6) adanya subjektivitas, arah sains dibentuk oleh kriteria subjektif
validitas sebuah pernyataan sains bergantung baik pada bukti-bukti
pelaksanaannya maupun pada tujuan dan pandangan orang yang
menjalankannya; pengakuan pilihan-pilihan subjektif pada penekanan
dan arah sains mengharuskan ilmuwan menghargai batas-batasnya;

(7) menguji pendapat, pernyataan-pernyataan sainsselalu dibuat atas dasar
bukti yang tidak meyakinkan; menjadi seorang ilmuwan adalah
menjadi seorang pakar, juga pengambil keputusan moral, atas dasar
bukti yang tidak meyakinkan sehingga ketika bukti yang meyakinkan
dikumpulkan barangkali terlambat untuk rnengantisipasi akibat-akibat
destruktif dari aktivitas seseorang;

(8) sintesa, cara yang dominan meningkatkan kemajuan sains; termasuk
sintesis sains dan nilai-nilai;

(9) holistik, sains adalah sebuah aktivitas yang terlalu rumit yang dibagi ke
dalarn lapisan yang lebih kecil; la adalah pemahaman interdisipliner
dan holistik;

(10) universalisme, buah sains adalah bagi seluruh umat manusia dan ilmu
pengetahuan dan kebijaksanaan tidak bisa ditukar atau dijual; sesuatu
yang tidak bermoral;

(11) orientasi masyarakat, penggalian sains adalah kewajiban masyarakat
(fard kifayah), baik ilmuwan maupun masyarakat memiliki hak dan
kewajiban yang meyakini adanya interdependensi antara keduanya;

(12) orientasi nilai, sains, seperti halnya semua aktivitas manusia adalah
sarat nilai; ia bisa baik atau buruk, halal atau haram; sains yang menjadi
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benih perang adalah jahat;

(13) loyalitas pada Tuhan dan makhluk-Nya, hasil pengetahuan baru
merupakan cara memahami ayat-ayat Tuhan dan harus diarahkan
untuk meningkatkan kualitas ciptaanNya: manusia, hutan dan
lingkungan. Tuhanlah yang menyediakan legitimasi bagi usaha ini dan,
karenanya, harus didukung sebagai tindakan umum dan bukanlah
usaha golongan tertentu;

(14) manajemen sains merupakan sumber yang tak terhingga nilainya,
tidak boleh dibuang-buang dan digunakan untuk kejahatan; ia harus
dikelola dan direncanakan dengan baik dan harus dipaksa oleh nilai
etika dan moral;

(15) tujuan tidak membenarkan sarana, tidak ada perbedaan antara tujuan
dan sarana sains. Keduanya semestinya diperbolehkan (halal), yakni,
dalam batas-batas etika dan moralitas. (Kalin, 2006)

10. Model Kelompok Aligargh (Aligargh Group)

Model ini dipelopori oleh Zaki Kirmani yang memimpin Kelompok
Aligargh University, India. Model Kelompok Aligargh menyatakan bahwa sains
[slam berkembang dalam suasana ‘iIm dan tasykir untuk menghasilkan gabungan
ilmu dan etika. Pendek kata, sains Islam adalah sekaligus sains dan etika. Zaki
Kirmani menetapkan model penelitian yang berdasarkan berdasarkan wahyu dan
taqwa. [a juga mengembangkan struktur sains Islam dengan menggunakan konsep
paradigma Thomas Kuhn. Kirmani kemudian menggagas makroparadigma
mutlak, mikroparadigma mutlak, dan paradigma bayangan.

B. Mendesain masa depan

Pengembangan ilmu agama islam bisa menjadi bagian dari ikhtiar
sepanjang hayat ini: mendesain masa depan baru, membangun peradaban baru.
Umat Islam perlu meningkatkan literasi dan kemampuan dalam mendesain masa
depannya sendiri. Dengan demikian, umat Islam diharapkan lebih proaktif terhadap
perkembangan mutakhir dan tidak membocorkan banyak energi karena
pendekatan “pemadaman api” karena bersifat reaktif atas satu tantangan ke
tantangan lain dan bergerak dari satu jalan buntu ke jalan buntu lain.

Hal ini terjadi karena umat Islam tidak mampu mengapresiasi kekuatan
dirinya sendiri, gagap dalam memahami realitas kontemporer, dan lambat dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan yang cepat.

Integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai islami, bisa dianggap sebagai
kesadaran mengenali kekuatan internal, membedah harta karun Kkhazanah
islami. Ini adalah salah satu anak tangga menuju masa depan. Ada pertanyaan
penting di sini, yang perlu mendapatkan jawaban, supaya energi umat tidak banyak
mengalami kebocoran. Pertanyaanya adalah: masa depan yang mana? Berangkat
dari kesadaran ini, Sardar dan Sweeney (2016) memberikan arahan. Masa depan
dari perspektif temporal dapat dibagi menjadi tiga, masa depan dekat (extended
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present, 1-10 tahun ke depan), masa depan menengah (familiar futures, 10-20
tahun), dan masa depan jauh (unthought futures, lebih dari 20 tahun). Setiap
tahapan ini mempunyai cirinya masing-masing, termasuk tingkat ketidakpastian
dan penguasan pengetahuan tentangnya yang kita punya. Karenanya, setiapnya juga
membutuhkan strateginya masing-masing untuk mengimajikannya.

Dengan satu aspek lagi. Selain atribut temporal masa depan yang
menjadikannya jamak (tidak tunggal) dari sisi horizon waktu, masa depan yang
diimaji setiap komunitas muslim atau bahkan setiap muslim sangat mungkin
berbeda. Kita bisa menyebutkan sebagai atribut komunal (atau bahkan atribut
personal) masa depan.

Beberapa orang mungkin membayangkan kesatuan masa depan, tapi
pengalaman empiris berabad-abad nampaknya tidak memberikan ruang untuk itu.
Memaksakan imaji masa depan tunggal sendiri memerlukan energi yang luar biasa,
dan jika gagal membingkainya dalam semangat ko-eksistensi, justru dapat menjadi
pemantik benturan yang semakin membocorkan semakin banyak energi. Tidak
terlalu sulit mencari contoh kasusnya di Indonesia.

Karenanya, koridor yang agak longgar perlu dibangun untuk mewadahi
keragaman imaji masa depan ini. Semua pemilik imaji masa depan harus merasa
nyaman berjalan bersama dalam koridor ini. Jika semangat ini dijaga, maka imaji
masa depan yang berbeda akan konvergen pada muara yang sama, tanpa saling
menafikan atau menjadikan resulante gaya yang dikeluarkan saling meniadakan.
Menyepakati batas-batas koridor sendiri bukanlah pekerjaan ringan.

Untuk menghindari pontensi benturan dan menjaga pagar koridor,
aktivitas memperbincangkan keragaman imaji masa depan ini menjadi penting.
Untuk apa? Untuk mencari irisan terbesar dan mengembangkan semangat saling
memahami dan menghormati. (Sardar, 2006)

KESIMPULAN

Hasil survey terhadap literatur kontemporer ditemukan bahwa gagasan
para pemikir Muslim kontemporer tentang upaya untuk memadukan ilmu-ilmu ke-
[slam-an dengan ilmu-ilmu "umum" dapat dikelompokkan ke dalam 10 model
integrasi ilmu, yakni: 1) Model IFIAS (International Federation of Institutes of
Advance Study); 2) Model Akademi Sains Islam Malaysia (ASASI); 3) Model Islamic
Worldview; 4) Model Struktur Pengetahuan Islam; 5) Model Bucaillisme; 6) Model
Integrasi Keilmuan Berbasis Filsafat Klasik; 7) Model Integrasi Keilmuan Berbasis
Tasawuf; 8) Model Integrasi Keilmuan Berbasis Figh; 9) Model Kelompok Ijmali
(Iimali Group);10) Model Kelompok Aligargh (Aligargh Group).

Kendati begitu banyak model integrasi ilmu ke-Islam-an yang
ditawarkan oleh para pemikir Muslim kontemporer, upaya membangun landasan
pengembangan keilmuan Islam mesti berangkat dari pandangan dasar Islam
tentang ilmu serta berbagai tantangan nyata yang dihadapi oleh umat Islam.
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[Imu pengetahuan sesungguhnya berperan dalam menghidupkan hati dari
kebodohan, menyinari mata dari kegelapan, dan menguatkan tubuh yang lemah.
Dengan ilmu pula tuhan ditaati dan disembah. Sejauh mana peran ilmu kontemporer
membimbing kita untuk taat dan menyembah Allah? Karena kebanyakan orang
lebih mementingkan ilmu fardhu kifayah seperti ilmu natural, sosial, technology,
antropology, ekonomi, manajemen dan yang lainnya, dibandingkan dengan ilmu
fardhu ‘ain seperti Al-Quran dan Sunnah, dan pendukungnya: Ulumul Quran, Imu
figih, ushul fiqih, dan lainnya. Akibatnya, umat Islam mengalami kemunduran.

Sehingga untuk mengintegrasikan nilai-nilai islam dengan ilmu lain,
diperlukan pengkajian yang mendalam, terutama terkait dengan ilmu fardhu ‘ain.
“Untuk dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam bidang ilmu (fardhu
kifayah); diperlukan penguatan ilmu fardhu ain dengan mempelajari Al-Quran dan
Sunnah Rasul, ijma’, dan turunannya.
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